
 

 

Lampiran 1 Daftar Pertanyaan Wawancara 

 

Waktu  : Maret – Mei 2019 

Tempat  : PDP Kebun Kalimrawan Jember  

Informan  : Bp. Sudiyo ( Pimpinan PDP Kebun Kalimrawan Jember)  

I. Implementasi Akutansi Pertanggungjawaban 

1. Apa yang anda ketahui tentang akuntansi pertanggungjawaban ? 

Jawab: “Akuntansi pertanggungjawaban itu sebuah sistem dimana dalam 

akuntansi pertanggungjawaban dapat dilihat siapa orang yang akan 

bertanggungjawab dalam melaksanakan tugasnya masing-masing. Jika 

perusahaan perkebunan seperti PDP Kalimrawan ini sebagai pusat 

pendapatan saja karena PDP Kalimrawan hanya bertugas menghasilkan 

pendapatan saja dari penjualan yang dilakukannya. 

2. Apakah perusahaan telah menerapkan sistem akuntansi 

pertanggungjawaban? Dan seberapa penting akuntansi pertanggungjawaban 

menurut pendapat anda ?  

Jawab: “. Perusahaan telah menerapkan sistem akuntansi 

pertanggungjawaban, dimana hal ini dapat dilihat dari struktur organisasi 

yang ada, dimana memang telah terdapat garis wewenang dan 

tanggungjawab untuk setiap jabatan yang ada diperusahaan, seperti halnya 

Kebun induk cabang Kalimrawan sebagai pusat pendapatan perusahaan. Hal 

ini diterapkan untuk menunjang pencapaian tujuan perusahaan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Jadi saya rasa struktur organisasi memang penting 

untuk pengawasan dan pelaksanaan tugas diperusahaan. 

 

II. Proses paenyusunan Target Pendapatan  

1. Siapakah yang bertanggungjawab dalam pembuatan target pendapatan bagi 

perusahaan ? 

Jawab : “Karena PDP Kebun Kalimrawan merupakan perkebunan yang 

dituntut untuk mendapatkan laba dengan melakukan penjualan sesuai 

dengan pusat pendapatan, maka yang bertanggungjawab dalam pembuatan 

target adalah PDP Khayangan Jember. Setiap Kebun Induk hanya 



 

 

menjalankan dan melaksanakan yang sesuai dengan SOP dari PDP 

Khayangan Jember. 

2. Apakah target pendapatan disetiap Kebun Induk sama untuk setiap tahunnya 

? 

Jawab : “Tidak, target pendapatan disetiap daerah berbeda-beda ditiap 

kebun induk sesuai dengan target yang sudah ada pada tahun sebelumnya 

dan target ini di sesuaikan dengan masing-masing Kebun Induk untuk setiap 

pendapatannya.” 

3. Bagaimana proses penyusuanan target yang diterapkan pada perusahaan ? 

Jawab : ”Saya juga kurang mengetahui secara pasti prosesnya bagaimana, 

tetapi secara garis besar target pendapatan di susun oleh bagian Pimpinan 

Kebun Induk yang memberikan laporan pertanggungjawaban kepada Kepala 

Direksi. Setelah itu Direksi akan mengadakan pertemuan bersama sudah 

untuk membahas target pendapatan yang telah diajukan oleh pimpinan 

Kebun Induk.  Jika pengajuan tersebut disetujui maka akan dilakukan 

penandatanganan bersama yang nantinya akan digunakan sebagai acuan 

yang akan dicapai untuk tahun yang akan datang.” 

4. Apakah selalu ada kenaikan target pendapatan disetiap tahunnya ? 

Jawab : “Tidak, karena target pendapatan disetiap tahunya sudah 

diperhitungkan perusahaan dengan mempertimbnagkan pertumbuhan 

perekonomian seperti turunnya harga komoditas produk, inflasi dan lain-

lain. Jadi tidak menutup kemungkinan bahwa target penjualan pertahunnya 

bisa naik ataupun turun.” 

5. Apa yang dilakukan Manajer Pusat Pendapatan apabila mengetahui bahwa 

target penjualan yang direncanakan tidak dapat terpenuhi ? 

Jawab : “Selaku Manager Pusat Pendapatan, saya akan melakukan evaluasi 

mengenai mengapa target tersebut bisa tidak terpenuhi. Evaluasi yang 

dilakukan dapat berupa evaluasi yang bersifat internal dan eksternal.” 

6. Berapa lama proses penyusanan target penjualan yang ada pada PDP 

Kahyangan? Dan kapan penerbitan target penjualan yang akan 

direalisasikan pada tahun mendatang? 



 

 

Jawab : “penyusunan target pendapatan biasanya dilakukan dalam jangka 

waktu kurang lebih 6 bulan hingga 1 tahun.” 

7. Faktor-faktor apa saja yang dipertimbangkan oleh perusahaan dalam 

penyusunan target perjualan? 

Jawab: Dalam penyusunan target pendapatan, peusahaan melihat dari 

biaya opersional, volume penjualan dan seberapa besar anggaran dan 

realisasi pendapatandimasa yang akan datang. 

 

III. Kinerja Manager 

1. Apakah perusahaan melakukan evaluasi terhadap kinerja manager pusat 

pendapatan? Jika ya, kapan evaluasi tersebut dilaksanakan? Jika tidak, apa 

alasannya? 

Jawab: “Ya, perusahaan selalu melakukan evaluasi terhadap kinerja 

managernya, biasanya evaluasi ini dilakukan setahun sekali. Dengan 

melihat average dari penjualan apakah telah memenuhi target atau tidak 

memenuhi target pendapatan. Tetapi biasanya akan dilakukan pertemuan 1 

tahun sekali untuk membahas apakah terget yang telah ditetapkan sudah 

berjalan dengan baik atau belum,” 

2. Apakah ada pemberian reward dan punishment kepada manager pusat 

pendapatan terhadap pencapaian target penjualan? Jika ada, dalam bentuk 

apa reward atau punishment tersebut diberikan? 

Jawab: “Ya ada … perusahaan juga memberikan reward kepda manager 

apabila manager mampu mencapai target atau menjalankan tugasnya 

dengan baik, reward yang diberikan perusahaan terhadap manager 

biasanya dalam bentuk bonus atau insentif dari kantor. Apabila manager 

yang tidak mampu mengerjakan tugasnya dengan baik tidak ada 

punishment atau hukuman, hanya saja tidak mendapatkan insentif dan 

akan diadakan evaluasi ulang yang lebih intensif lagi untuk target ditahun 

berikutnya sesuai dengan pencapaian ditahun berjalan. 

3. Menurut anda , apakah penting penilaian terhadap kinerja ini dilakukan? 



 

 

Jawab: “ Kalo menurut saya hal itu penting ya, karna untuk memotivasi 

kinerja manager dan mamacu agar setiap manager mampu bertanggung 

jawab terhadap tugas yang dibebankan kepadanya.” 

4. Apakah kinerja manajerial dapat dilihat dari strategi yang dibuatnya? 

Misalnya apabila strategi berhasil meningkatkan penjualan maka kinerja 

manager dapat dikatakan baik, atau bagaimana? 

Jawab: “Kinerja manager tidak dapat dilihat dari strategi yang 

dikerjakannya, karena yang dilihat harus real dan itu didapat dari beberapa 

besar omzet atau target penjualan yang mampu dicapai. Memang target 

penjualan dapat dicapai karena strategi dan program yang ada. Tetapi 

untuk menilai kinerja manajernya kita harus melihat dari laporan 

pertanggungjawaban yang ada.  
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Sumber : Data terolah PDP Kebun Kalimrawan 
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